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Abstrak 

Evaluasi non-tes, atau evaluasi formatif, memiliki peran krusial dalam pengembangan 
pendidikan, menilai kemajuan siswa di luar aspek akademis. Metode ini memungkinkan 
penilaian holistik terhadap keterampilan sosial, kepribadian, dan bakat siswa. Keunggulan 
utamanya terletak pada identifikasi keterampilan sosial dan kepribadian, kunci keberhasilan 
dalam masyarakat kompleks saat ini. Evaluasi ini juga memberikan guru peluang untuk 
memberikan umpan balik mendalam dan mendukung pendekatan pembelajaran yang 
responsif. Namun, penelitian ini menyoroti kendala dalam implementasi evaluasi non-tes di 
MAN 2 Surakarta, terutama pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI. Guru mengalami 
kesulitan dalam mengembangkan instrumen non-tes, kurangnya pengembangan teknik 
evaluasi, dan perhatian yang masih lebih besar pada instrumen tes. Observasi menunjukkan 
bahwa evaluasi non-tes belum mendapatkan perhatian yang memadai, menghasilkan 
hambatan teknis, fokus pada penilaian sikap, kendala waktu, dan kurangnya keterampilan 
guru. Solusi yang diusulkan guru melibatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
guru melalui sosialisasi, pengembangan soft skill siswa, dan manajemen waktu yang lebih 
baik. Kesimpulannya, evaluasi non-tes diidentifikasi sebagai tantangan utama yang dapat 
diatasi dengan upaya peningkatan keterampilan guru dan manajemen pendidikan yang lebih 
efisien. Seiring dengan itu, penerapan evaluasi non-tes di MAN 2 Surakarta memberikan 
gambaran tentang pentingnya evaluasi, variasi instrumen yang digunakan, dan peran guru 
dalam memastikan evaluasi mencakup aspek hasil dan proses belajar siswa. 

Kata Kunci: evaluasi pembelajaran, instrumen non-tes, implementasi dan hambatan. 

 

PENDAHULUAN 

Evaluasi non-tes, atau sering disebut juga sebagai evaluasi formatif, memainkan 

peran yang sangat penting dalam pengembangan pendidikan dan perkembangan individu 

(Magdalena, Ismawati, et al., 2021; Try Satrio Utomo et al., 2022; Widiyarto & Inayati, 

2023). Evaluasi ini mencakup berbagai metode yang tidak terbatas pada ujian tertulis, dan 

sering kali memberikan pandangan lebih holistik terhadap kemajuan siswa, keterampilan 

sosial, dan perkembangan pribadi mereka. Evaluasi non-tes memiliki peran yang krusial 

dalam memahami keberhasilan siswa di luar batas sekadar pengetahuan dan keterampilan 

akademis (Dachliyani et al., n.d.; Muryadi, 2017; Nadya Putri Mtd et al., 2023). Sementara 

ujian tertulis mungkin memberikan gambaran tentang pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran, evaluasi non-tes menggali lebih dalam ke dalam aspek-aspek lain yang mungkin 

terlewatkan dalam pengukuran tradisional. 
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Salah satu keunggulan utama evaluasi non-tes adalah kemampuannya untuk 

mengidentifikasi dan mengukur keterampilan sosial dan kepribadian siswa (Berlian et al., 

2021; Choirudin et al., 2023; Saidi & Siew, 2019). Dalam dunia yang semakin kompleks ini, 

keterampilan seperti kerjasama, komunikasi efektif, dan kepemimpinan menjadi kunci 

keberhasilan di berbagai bidang. Melalui observasi, proyek kolaboratif, atau diskusi 

kelompok, guru dapat mengevaluasi bagaimana siswa berinteraksi dengan rekan-rekannya 

dan mengembangkan keterampilan sosial yang krusial untuk kehidupan di masyarakat 

(Agustina et al., 2023; Alp Christ et al., 2022; Cuzcano-Huarcaya et al., 2023; Surahman et 

al., 2018). Selain itu, evaluasi non-tes juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengeksplorasi dan menunjukkan bakat atau minat khusus mereka di luar lingkup 

akademis. Proyek seni, pertunjukan, atau kegiatan ekstrakurikuler lainnya dapat menjadi 

indikator penting tentang potensi yang mungkin tidak terlihat dalam ujian tertulis. Dengan 

demikian, evaluasi non-tes mendukung pendekatan pendidikan yang lebih inklusif dan 

mendukung pengembangan seluruh potensi siswa.  

Evaluasi non-tes memungkinkan guru untuk memberikan umpan balik yang lebih 

terarah dan mendalam kepada siswa (Agustuna et al., 2019; Atasoy & Kaya, 2022; Tomazin 

et al., 2023; Wei, 2023). Dengan menyediakan beragam metode evaluasi, guru dapat 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran mereka dan memberikan bimbingan yang lebih 

personal kepada setiap siswa. Ini membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

responsif dan mendukung perkembangan siswa secara menyeluruh. Evaluasi non-tes juga 

memberikan data yang lebih kaya untuk pengambilan keputusan di tingkat kurikulum dan 

kebijakan pendidikan (Kullan et al., 2022). Informasi yang diperoleh dari berbagai metode 

evaluasi ini dapat digunakan untuk merancang program pembelajaran yang lebih efektif dan 

beragam, menciptakan kebijakan yang mendukung pengembangan keterampilan lintas-

disiplin, dan meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.  

Faktanya, di lapangan penggunaan instrumen non-tes tidak sederhana. Masih 

ditemukan banyak kendala pada saat penggunaan instrumen non-tes, mulai dari persiapan, 

pelaksanaan, maupun pasca pelaksanaan evaluasi. Observasi peneliti yang dilakukan di 

MAN 2 Surakarta menunjukkan bahwa terdapat beberapa problematika dalam pelaksanaan 

evaluasi pembelajaran PAI utamanya evaluasi nontes. Beberapa masalah yang ditemuai 

adalah guru merasa kesulitan dalam mengembangkan instrumen penilaian non-tes, 

kurangnya pengembangan teknik evaluasi dalam pembelajaran, terutama dalam teknik 

evaluasi non tes. Hasil observasi lain menunjukkan bahwa madrasah belum memberikan 

perhatian khusus terhadap instrumen non-tes, perhatian yang diberikan masih pada 

instrumen tes, seperti dilakukannya pelatihan dan pendampingan, serta adanya rencana 

tindak lanjut yang jelas. Sementara pada instrumen non-tes, belum pernah dilakukan 

pelatihan penyusunan instrumen non-tes. 

Dengan demikian, pentingnya evaluasi non-tes tidak dapat diabaikan. Melalui 

pendekatan ini, pendidikan dapat melampaui batasan pengukuran akademis tradisional dan 

memberikan ruang bagi pengembangan penuh potensi setiap siswa dalam konteks sosial 

dan pribadinya. Beberapa penelitian telah mencoba mengurai hambatan dari penggunaan 
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evaluasi non-tes pada pembelajaran (Magdalena, Oktavia, et al., 2021; Try Satrio Utomo et 

al., 2022; Widiyarto & Inayati, 2023). Namun, penelitian-penelitian tersebut belum 

mengurai secara utuh implementasi penggunaan evaluasi non-tes. Selain itu, penelitian 

tentang evaluasi non-tes pada bidang PAI masih jarang ditemukan. Penelitian ini berusaha 

untuk menganalisis pelaksanaan dan hambatan yang terjadi pada saat penggunaan 

instrumen non-tes pada pembelajaran PAI.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode Kualitatif adalah 

sebuah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak 

sosial secara alami dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam 

antara peneliti dengan fenomena yang ingin dibahas (Fajri et al., 2023; Lichtman, 2023). 

Metode penelitian ini, bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam mengenai 

penerapan evaluasi non tes dalam pembelajaran. Teknik  pengumpulan  data  yang  

digunakan  melalui  wawancara dan observasi. Sumber data primen dalam penelitian ini 

adalah guru PAI. Pengumuplan data dilakukan dengan wawancara dengan guru PAI. 

Wawancara ini dilakukan pada saat observasi secara langsung dan lanjuta yang terjadawal 

sebanyak 3 kali. Dari wawancara dengan beberapa mengajukan pertanyaan, memberikan 

analisis dan mencatat pokok-pokok  yang penting sesuai tema penelitian.selain itu,peneliti 

melakukan observasi secara langsung di kelas X untuk mendapatkan informasi yang faktual. 

Analisis data yang digunakan pada menelitian ini adalah metode analisis dari Milles dan 

Humberman, dalam Teknik ini terdapat tiga tahapan yang pertama reduksi data, penyajian 

data, dan verifikasi data. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan Evaluasi dalam Pembelajaran 

Evaluasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu: dalam 

pencarian tersebut, juga termasuk mencari informasi yang bermanfaat dalam menilai 

keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi yang diajukan untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditentukan (Abella & Cutamora, 2019; Allahvirdiyani, 2011; 

Anh, 2018; Duchatelet et al., 2022). Pentingnya evaluasi dalam konteks pembelajaran, 

menyatakan bahwa evaluasi merupakan bagian integral dari perencanaan pembelajaran. 

Pentingnya evaluasi dalam kegiatan belajar mengajar juga ditekankan dengan merujuk pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Pasal 57 ayat(1) dari undang-undang ini menetapkan evaluasi sebagai suatu 

tindakan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara nasional, sebagai bentuk 

akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, termasuk 

peserta didik, lembaga, dan program pendidikan. Selanjutnya, manfaat evaluasi 

pembelajaran, di antaranya memberikan informasi dan data keberhasilan peserta didik 

kepada guru. Evaluasi dianggap sebagai alat ukur yang membantu guru untuk melanjutkan 

pembelajaran ke tahap berikutnya. Hal ini menekankan peran evaluasi dalam mendukung 

proses pengajaran dan pemahaman terhadap kemajuan peserta didik.  



Afeksi: Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 5 Nomor 1 Tahun 2024 

https://afeksi.id/jurnal/index.php/afeksi/ 
e-ISSN: 2745-9985 

 

4 

Pentingnya evaluasi tidak hanya terbatas pada pengukuran keberhasilan peserta 

didik, tetapi juga mencakup penggunaan evaluasi sebagai alat untuk menilai metode 

pengajaran. Dengan demikian, evaluasi menjadi sebuah instrumen penting bagi guru untuk 

memahami efektivitas metode pengajaran yang digunakan dan untuk mengidentifikasi 

strategi yang dapat ditingkatkan dalam kegiatan belajar mengajar. Peran krusial evaluasi 

dalam konteks pendidikan, baik sebagai sarana pengendalian mutu pendidikan secara 

nasional maupun sebagai alat bantu bagi guru dalam mendukung pembelajaran dan 

pengembangan metode pengajaran.  

Peneliti melakukan observasi tentang tahapan evaluasi hasil pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru setelah sesi pembelajaran berlangsung. Selain itu juga menekankan 

pada penggunaan instrumen evaluasi, yang dapat berupa tes dan non tes, untuk menilai 

pencapaian belajar siswa. Penilaian yang dilakukan menggunakan dua jenis instrumen, yaitu 

tes dan non tes. Ini mencerminkan pemahaman bahwa evaluasi tidak hanya terbatas pada 

pengukuran pengetahuan melalui tes, tetapi juga melibatkan aspek-aspek non tes, seperti 

sikap. Kemudian, peneliti mengamati bahwa banyak guru lebih cenderung menggunakan 

instrumen tes daripada instrumen non tes. Ada pengamatan bahwa instrumen tes lebih 

umum digunakan, sementara instrumen non tes, seperti penilaian sikap melalui rubrik, 

tampaknya kurang dimanfaatkan. Hal ini menciptakan kesadaran akan kecenderungan 

tersebut dan mendorong penelitian lebih lanjut terkait praktik evaluasi di lingkungan 

pembelajaran. 

Selanjutnya, penelitian ini melibatkan wawancara dengan salah satu guru di MAN 2 

Surakarta. Hal ini menunjukkan keinginan peneliti untuk mendalami ke dalam pengalaman 

guru dalam menggunakan evaluasi non tes. Wawancara dengan para praktisi dapat 

memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan 

instrumen evaluasi. Secara keseluruhan, peneliti menggarisbawahi pentingnya evaluasi 

sebagai langkah lanjutan setelah pembelajaran dan menyoroti ketidakseimbangan 

penggunaan instrumen tes dan non tes. Melalui wawancara dengan guru, diharapkan 

penelitian dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang praktik evaluasi di 

sekolah tersebut, khususnya dalam penggunaan instrumen non tes. 

Sesuai hasil wawancara yang dilakukan dengan guru MAN 2 Surakarta, penuturan 

guru menekankan pentingnya penggunaan evaluasi non tes dalam menilai hasil belajar 

peserta didik. Meskipun diakui bahwa persiapannya lumayan rumit, guru menyoroti 

kebutuhan akan evaluasi sebagai patokan untuk menilai pencapaian peserta didik setelah 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan pemahaman mendalam tentang peran evaluasi dalam 

membantu guru memahami sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. Guru 

menyatakan bahwa evaluasi tidak hanya berfungsi sebagai alat pengukuran hasil belajar, 

tetapi juga sebagai pedoman untuk memperbaiki strategi pembelajaran dan metode yang 

digunakan. Pemahaman ini mencerminkan sikap reflektif guru terhadap praktik pengajaran 

mereka dan komitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui perbaikan 

berkelanjutan. 
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Hasil wawancara menggambarkan variasi instrumen evaluasi yang digunakan di 

MAN 2 Surakarta. Di samping penilaian tes seperti tes uraian atau tes subjektif untuk PTS 

dan PAS, juga terdapat instrumen evaluasi non tes. Instrumen tersebut mencakup observasi 

kepada peserta didik, wawancara dengan peserta didik, penilaian diri, dan penilaian antar 

teman. Keberagaman instrumen ini mencerminkan pendekatan holistik dalam menilai hasil 

dan proses belajar siswa. Penilaian non-tes yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa, khususnya untuk mengukur ranah afektif dan psikomotorik. 

Hal ini menegaskan bahwa guru memiliki peran aktif dalam mengidentifikasi 

perkembangan holistik siswa dan merancang evaluasi yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. Penerapan evaluasi non-tes di MAN 2 Surakarta menunjukkan gambaran yang baik 

tentang pentingnya evaluasi, beragamnya instrumen yang digunakan, dan peran guru dalam 

memastikan evaluasi mencakup berbagai aspek hasil dan proses belajar siswa. 

Kurikulum yang digunakan dalam Pembelajaran di MAN 2 Surakarta 

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler 

yang beragam (Amalia & Achadi, 2023; Nofitasari et al., 2023; Rizka & Pamungkas, 2023). 

Pembelajaran yang beragam ini diharapkan memberikan peserta didik waktu yang cukup 

untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Keleluasaan guru dalam memilih 

perangkat ajar juga diakui sebagai suatu aspek positif, yang memungkinkan pembelajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik. MAN 2 Surakarta telah 

menggunakan kurikulum merdeka dalam beberapa tahun terkahir.  

Dari hasil wawancara dengan guru, terungkap bahwa seluruh kelas 10, 11, dan 12 di 

MAN 2 Surakarta telah menggunakan Kurikulum Merdeka. Fokus kurikulum ini lebih 

diarahkan pada pembentukan karakter Pancasila, terutama melalui Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) (Fadhilah & Umami, 2023; Sabilla et al., 2023; Wulandari & 

Kumalasari, 2023). Pernyataan ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan karakter dalam 

upaya menciptakan generasi yang unggul, produktif, dan berpartisipasi aktif dalam 

pembangunan global berkelanjutan. Contoh konkret bagaimana nilai karakter, terutama 

disiplin dan penghormatan terhadap norma sekolah, ditanamkan di MAN 2 Surakarta 

adalah tentang kedisiplinan (Dewi, 2022; Nurasiah et al., 2022; Safitri et al., 2022). 

Kedisiplinan diwujudkan melalui pengawasan setiap pagi, dengan guru yang menjaga 

gerbang sekolah dan memeriksa kerapihan penampilan peserta didik. Sanksi diberikan jika 

ada pelanggaran terhadap peraturan, seperti hukuman untuk ketidaksesuaian penampilan 

atau surat keterangan untuk keterlambatan masuk. tujuan dari P5 adalah menjadikan peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa yang unggul dan produktif. Pendidikan karakter 

dilakukan tidak hanya untuk menciptakan siswa yang akademis, tetapi juga yang memiliki 

nilai-nilai Pancasila dan sikap disiplin yang kuat. Tujuan dari P5 adalah menjadikan peserta 

didik sebagai generasi penerus bangsa yang unggul dan produktif. Pendidikan karakter 

dilakukan tidak hanya untuk menciptakan siswa yang akademis, tetapi juga yang memiliki 

nilai-nilai Pancasila dan sikap disiplin yang kuat. 
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Hambatan penerapan evaluasi non tes  dalam pembelajaran di MAN 2 Surakarta  

Pernyataan wawancara dengan guru MAN 2 Surakarta tentang hambatan penerapan 

evaluasi non tes dalam pembelajaran. Hasil wawancara menunjukkan beberapa hambatan 

diantaranya:  

Kesulitan Teknis dalam Penilaian Non Tes. Guru menyatakan bahwa evaluasi non tes sulit 

dilaksanakan karena alat-alat penilaian non tes cenderung sulit untuk dibuat, berbeda 

dengan penilaian tes yang dianggap lebih mudah. Kesulitan ini dapat merugikan 

pelaksanaan evaluasi dan berdampak pada ketidakcapaian tujuan pembelajaran. Hal ini juga 

telah diungkapkan dalam beberapa penelitian sebelumnya (Magdalena, Oktavia, et al., 2021) 

Fokus pada Penilaian Sikap. Meskipun kesulitan teknis, guru di sekolah ini masih fokus pada 

penilaian sikap atau ranah afektif menggunakan evaluasi non tes seperti observasi, 

wawancara, dan catatan kejadian tertentu. Hal ini menunjukkan upaya untuk mengevaluasi 

aspek-aspek yang tidak dapat diukur melalui tes konvensional (Magdalena, Ismawati, et al., 

2021; Widiyarto & Inayati, 2023). 

Faktor yang Menghambat Guru. Guru mengalami kendala waktu karena perlu menyusun soal-

soal untuk tes konvensional, membuat instrumen non tes, dan melibatkan diri dalam 

observasi dan wawancara. Kurangnya waktu dapat menghambat efektivitas pelaksanaan 

evaluasi non tes. Selainitu, siswa yang pasif dan kurang paham terhadap pelaksanaan 

penilaian non tes menjadi hambatan. Guru kesulitan mengembangkan karakter siswa untuk 

penilaian sikap jika siswa tidak aktif terlibat. 

Keterampilan Guru. Guru mencatat bahwa kurangnya keterampilan dalam pembuatan 

instrumen non tes menjadi hambatan. Peningkatan keterampilan guru dalam merancang 

instrumen non tes menjadi penting untuk meningkatkan efektivitas evaluasi. 

Solusi dan Rekomendasi 

Dari hasil identifikasi terhadap hambatan penerapan evaluasi non-tes. Peneliti 

melakukan pemetaan terhadap solusi dan rekomendasi degan melakukan wawancara 

dengan guru. Solusi yang disarankan guru adalah dengan meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan guru dalam menerapkan evaluasi non tes. Hal ini dianggap sebagai langkah 

kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Guru menyarankan agar 

sekolah menyelenggarakan sosialisasi kepada guru terkait penerapan evaluasi non tes. Upaya 

ini diharapkan dapat memberikan informasi lebih dalam dan memotivasi guru untuk 

mengembangkan soft skill peserta didik. Guru juga menekankan pentingnya manajemen 

waktu untuk menyusun instrumen penilaian. Guru perlu menjadi lebih pintar dalam 

mengatur waktu agar evaluasi non tes dapat dilaksanakan secara efisien. 

Dengan menyajikan analisis ini, dapat diidentifikasi bahwa tantangan penerapan 

evaluasi non tes melibatkan aspek teknis, manajerial, dan interaksi dengan siswa. Solusi 

yang diusulkan oleh guru melibatkan upaya pengembangan keterampilan dan pengetahuan, 

sosialisasi, serta manajemen waktu yang lebih baik. 
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KESIMPULAN 

Evaluasi dalam pembelajaran diakui sebagai kegiatan penting untuk menilai 

keberhasilan program, produksi, prosedur, dan strategi pembelajaran. Pentingnya evaluasi 

juga ditekankan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Evaluasi tidak hanya terbatas pada pengukuran keberhasilan 

peserta didik, tetapi juga sebagai alat untuk menilai metode pengajaran. Penggunaan 

beragam instrumen evaluasi, termasuk tes dan non tes, diakui sebagai suatu kebutuhan. 

Penelitian menunjukkan bahwa evaluasi non tes, seperti observasi dan wawancara, kurang 

dimanfaatkan di MAN 2 Surakarta. Guru menghadapi hambatan teknis, fokus pada 

penilaian sikap, kendala waktu, dan kurangnya keterampilan dalam menerapkan instrumen 

non tes. Solusi yang disarankan oleh guru melibatkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam evaluasi non tes, melalui sosialisasi, pengembangan soft skill 

siswa, dan manajemen waktu yang lebih baik. Dengan demikian, evaluasi non tes 

diidentifikasi sebagai tantangan utama yang dapat diatasi dengan upaya peningkatan 

keterampilan guru dan manajemen pendidikan yang lebih efisien. 
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